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Peningkatan persentase resistensi antimikroba (AMR) yang cukup tinggi di Indonesia disebabkan oleh
penggunaan antimikroba yang tidak tepat, terutama dalam pelayanan kesehatan. Salah satu cara untuk
mengatas AMR adalah dengan mengoptimalkan penggunaan antibiotik. Maka dari itu, diperlukan evaluasi
penggunaan antibiotik di fasilitas pelayanan kesehatan untuk memastikan optimalisasi penggunaan
antibiotik tersebut. Pada penelitian ini, dilakukan evaluasi penggunaan antibiotik secara kuantitatif dengan
metode ATC/DDD di Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu pada periode 2021. Pengumpulan data
dilakukan secara retrospektif dengan menggunakan data sekunder berupa Laporan Pemakaian dan Lembar
Permintaan Obat (L PLPO) periode 2021 milik Puskesmas K elurahan Kampung Melayu yang diperoleh dari
arsip LPLPO di Puskesmas Kecamatan Jatinegara. Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2022
berdasarkan jenis antibiotik, rute pemberian, dan klasifikasi ATC yang telah ditetapkan oleh WHO. Setelah
itu dihitung total kekuatan antibiotik yang digunakan, serta analisis kuantitatif menggunakan metode
DDD/1000 penduduk/hari. Berdasarkan persentase pemakaian dan nilai DDD/1000 penduduk/hari, lima
antibiotik yang paling banyak digunakan yaitu Amoksisilin (52,78%; 0,4284 DDD), Azitromisin (18,86%;
0,1531 DDD), Siprofloksasin (8,08%; 0,0655 DDD), Sefadroksil (5,85%; 0,0475 DDD), dan Doksisiklin
(5,09%; 0,0413 DDD). Jumlah total penggunaan antibiotik di Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu
selama tahun 2021 yaitu sebesar 6228,80 DDD dan 0,8116 DDD/1000 penduduk/hari.

...... The increase in the percentage of antimicrobial resistance (AMR) in Indonesiaisrelatively high and
primarily caused by inappropriate use of antimicrobials, especially in healthcare services. One way to
address AMR is by optimizing the use of antibiotics. Therefore, it is necessary to evaluate the use of
antibiotics in healthcare facilities to ensure their optimal use. This study quantitatively evaluated antibiotic
usage using the ATC/DDD method at the Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu during the period 2021.
Data collection was done retrospectively using secondary data, specifically the Drug Use and Request Form
(LPLPO) for 2021, obtained from the archives of the Puskesmas Kecamatan Jatinegara. The data were
processed using Microsoft Excel 2022, categorized by antibiotic type, administration route, and WHO-
established ATC classification. Subsequently, the total antibiotic strength used was calculated, and
guantitative analysis was performed using the DDD/1000 inhabitants/day method. Based on the percentage
of usage and DDD/1000 inhabitants/day values, the five most commonly used antibiotics were Amoxicillin
(52.78%; 0.4284 DDD), Azithromycin (18.86%; 0.1531 DDD), Ciprofloxacin (8.08%; 0.0655 DDD),
Cefadroxil (5.85%; 0.0475 DDD), and Doxycycline (5.09%; 0.0413 DDD). The total amount of antibiotics
used at the Puskesmas Kelurahan Kampung Melayu in 2021 was 6228.80 DDD and 0.8116 DDD/1000
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inhabitants/day.



